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1. Landasan Teori
1. Pemahaman Konsep Ekonomi
Pemahaman konsep ekonomi adalah kemampuan siswa dalam menerima, mengolah, dan menerapkan berbagai prinsip ekonomi dasar secara benar. Konsep ekonomi mencakup pemahaman terhadap kelangkaan, pilihan, biaya peluang, permintaan dan penawaran, mekanisme pasar, fungsi uang, hingga kebijakan ekonomi. Pemahaman ini sangat penting karena konsep ekonomi berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari.
Menurut teori belajar kognitivisme, pemahaman terjadi melalui proses internal ketika siswa menghubungkan informasi baru dengan struktur pengetahuan sebelumnya. Piaget menekankan bahwa pemahaman muncul melalui proses asimilasi dan akomodasi ketika siswa menghadapi informasi baru yang menantang pemikiran mereka. Sedangkan Ausubel melalui teori belajar bermakna menyatakan bahwa pemahaman materi akan lebih efektif jika guru membantu siswa mengaitkan materi baru dengan pengalaman atau pengetahuan mereka.
Selain itu, Bloom dalam taksonomi kognitifnya menyatakan bahwa pemahaman merupakan tahap kedua setelah pengetahuan. Tahap ini mencakup kemampuan menjelaskan, mengartikan, meringkas, membandingkan, dan mengaplikasikan konsep secara kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran ekonomi yang efektif harus mampu mengembangkan kemampuan tersebut melalui strategi mengajar yang tepat.
2. Metode Pembelajaran Diskusi
Metode pembelajaran diskusi adalah metode yang mendorong siswa untuk terlibat dalam percakapan terarah mengenai suatu topik tertentu. Diskusi menjadi alat pembelajaran yang efektif karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar informasi, mempertimbangkan pendapat orang lain, serta menyampaikan gagasannya secara kritis.
Menurut konstruktivisme Vygotsky, interaksi sosial melalui diskusi dapat mempercepat perkembangan kognitif siswa. Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) menegaskan bahwa siswa dapat memahami konsep yang lebih kompleks melalui bantuan teman sebaya atau guru dalam situasi diskusi. Selain itu, pembelajaran berbasis diskusi juga mendukung pengembangan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah.

Ciri-ciri metode pembelajaran diskusi antara lain:
1. Menekankan pada partisipasi aktif siswa;
2. Adanya pertukaran ide yang terstruktur;
3. Guru berperan sebagai fasilitator, bukan satu-satunya sumber informasi;
4. Siswa terdorong untuk berpikir kritis dan mengemukakan argumen;
5. Mendorong pemahaman konsep melalui dialog dan klarifikasi.
Keunggulan metode diskusi antara lain meningkatkan keberanian berpendapat, memperkuat pemahaman konsep, mengembangkan kerja sama, dan meningkatkan motivasi belajar. Tantangannya adalah siswa pasif, waktu terbatas, dan kemampuan berargumentasi siswa yang berbeda-beda. Namun, jika diterapkan dengan tepat, diskusi sangat efektif dalam memperdalam pemahaman konsep ekonomi.
3. Keterkaitan Metode Diskusi dengan Pemahaman Konsep Ekonomi
Konsep ekonomi sering kali bersifat abstrak. Oleh karena itu, siswa perlu proses interaksi dan klarifikasi untuk benar-benar memahami materi. Metode diskusi memungkinkan terjadinya pertukaran pendapat dan penguatan pemahaman melalui:
1. Komunikasi Interaktif: Siswa dapat menyampaikan pendapat yang kemudian diuji oleh teman-teman.
2. Klarifikasi Konsep: Ketika ada konsep yang tidak dipahami, siswa dapat langsung bertanya atau memperoleh penjelasan dari teman dan guru.
3. Pembelajaran Kontekstual: Diskusi sering melibatkan contoh nyata yang mudah dipahami siswa.
4. Refleksi Pemahaman: Siswa diminta menjelaskan kembali konsep, sehingga meningkatkan penguasaan materi.
5. Aktivasi Pengetahuan Awal: Siswa menghubungkan konsep ekonomi dengan pengalaman sehari-hari.
Dengan demikian, metode diskusi tidak hanya membantu siswa memahami teori ekonomi, tetapi juga membantu mereka menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan nyata.

2. Kerangka Pikir Penelitian
Pembelajaran ekonomi di SMA sering kali berfokus pada penyampaian materi secara ceramah, sehingga siswa cenderung pasif dan kurang mampu mengaitkan konsep dengan realitas. Kondisi ini memengaruhi rendahnya pemahaman konsep ekonomi. Untuk mengatasi masalah tersebut, metode pembelajaran diskusi dipilih karena mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan bermakna.
Kerangka pikir dalam penelitian ini menggambarkan bahwa pembelajaran diskusi dapat meningkatkan pemahaman siswa melalui proses interaksi sosial, pertukaran pendapat, dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

Langkah kerangka pikir adalah sebagai berikut:
1. Masukan (Input): Guru menerapkan metode pembelajaran diskusi dalam kegiatan belajar ekonomi.
2. Proses: Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok, melakukan tanya jawab, menyampaikan argumen, dan menyelesaikan masalah terkait konsep ekonomi.
3. Interaksi Belajar: Siswa memperoleh umpan balik dari guru dan teman, serta memperbaiki pemahaman melalui klarifikasi.
4. Hasil (Output): Terjadi peningkatan pemahaman konsep ekonomi berdasarkan indikator pemahaman seperti kemampuan menjelaskan, memberi contoh, menganalisis, dan menerapkan konsep.
Bagan Alur Kerangka Pikir:
Metode Pembelajaran Diskusi → Aktivitas Belajar Aktif → Interaksi & Kolaborasi → Klarifikasi & Penguatan Konsep → Peningkatan Pemahaman Konsep Ekonomi

3. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan secara empiris. Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah dijelaskan, penelitian ini menyusun hipotesis sebagai berikut:
· Hipotesis Alternatif (Hₐ):
Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran diskusi terhadap pemahaman siswa mengenai konsep ekonomi di SMA Negeri 2 Gadingrejo.
· Hipotesis Nol (H₀):
Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran diskusi terhadap pemahaman siswa mengenai konsep ekonomi di SMA Negeri 2 Gadingrejo.
Hipotesis ini akan diuji melalui analisis data yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep sebelum dan sesudah penerapan metode diskusi, sehingga dapat diketahui apakah ada peningkatan pemahaman siswa secara signifikan.

